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Sebagaimana diceritakan Armand Faisal Prakoso
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AKHIRNYA. Setelah sekitar dua tahun dipaksa belajar online oleh Covid, aku akhirnya bisa ke sekolah. Agak aneh rasanya bisa ke sekolah setelah untuk sekian lama hanya belajar melalui laptop.

Selain bisa merasakan atmosfer sekolah, rasanya menyenangkan bisa bertemu dengan teman sekelas. Dulu, kami hanya sekali-sekali bertemu ketika masih di kelas 1 SMA (atau kelas 10). Kami kemudian terpisah cukup lama oleh Covid dan tahu-tahu kami sudah di kelas 11.

Oh ya, namaku Armand Faisal Prakoso. Aku anak tunggal dari pasangan orang tua yang bekerja di sektor swasta. Aku bersekolah di sebuah SMA yang lumayan terkemuka di sebuah kawasan di Jakarta (karena ini merupakan kisah nyata maka beberapa detil yang terkait dengan nama tempat, juga nama orang, terpaksa disamarkan).

Di SMA ini aku duduk di kelas 11 IPA 2. Di kelas kami, banyak teman perempuan yang cantik manis. Bertemu dengan teman perempuan juga asyik. Apalagi jika sesekali bisa lirik-lirikan dengan mereka.

Namun tak hanya bertemu teman, baik laki-laki dan perempuan yang membuat aku bersemangat ke sekolah. Ada satu alasan lain. Yakni ibu Amara.

Ibu Amara, tepatnya Amara Syarifah merupakan guru terpopuler di sekolah kami. Bukan hanya karena dia memegang mata pelajaran yang penting namun sukar, yakni matematika, namun terutama karena kecantikannya.

Ibu Amara berwajah cantik. Kalau tidak salah, beliau masih berdarah Arab yang berpadu dengan Betawi dan Sunda. Ibu Amara memiliki mata yang lentik dan tajam, dengan bibir yang benar-benar menggoda.

Ibu Amara tak hanya berwajah cantik. Dia juga punya tubuh yang menggiurkan.

Tubuh ibu Amara langsing, meski kabarnya dia sudah punya satu anak.

Namun yang membuat kami para pelajar laki-laki tak berkedip adalah dadanya. Dada ibu Amara, terutama sepasang bukit kembar miliknya berukuran besar. Sangat besar.

Jika dia mengajar dan berjalan, sepasang bukit kembar miliknya akan bergoyang perlahan. Kami para siswa laki-laki tentu saja menyaksikan pemandangan itu dengan mata yang tak berkedip.

Meski punya wajah yang sangat cantik dan tubuh yang indah, ibu Amara terkenal dengan sifatnya yang judes. Dia amat sangat galak. Herannya, ibu Amara hanya galak dan judes pada siswa laki-laki. Sementara pada siswa perempuan, dia cenderung lunak.

Sekalipun judes dan galak, hal itu tidak menghalangi kami untuk mengidolai ibu Amara. Memang, di sekolah kami ada juga beberapa ibu guru yang juga berparas cantik. Yakni ibu Diana guru Kimia dan ibu Ardelia, guru Biologi. Namun untuk urusan kecantikan, dan terutama keindahan tubuh, ibu Amara masih berada di peringkat teratas.

Karena merupakan idola, kami dengan harap-harap cemas menanti kehadiran ibu Amara. Hari ini kami punya jadwal mata pelajaran Matematika.

Pada keadaan normal, Matematika merupakan mata pelajaran yang paling tidak disukai. Namun bagi kami, terutama para pelajar putra, matematika merupakan pelajaran yang sangat dinanti.

Tentu saja kami menantikan bukan pelajarannya, melainkan gurunya.

Penantian kami berakhir setelah ibu Amara muncul.

Kami, para pelajar putra tertegun dan menatap ibu Amara tak berkedip.
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AKU tidak tahu apakah ini efek tak pernah berjumpa namun dalam pandanganku, ibu Amara kini terlihat semakin cantik. Seperti biasa, wajahnya yang jelita tidak diolesi oleh bedak yang tebal. Wajahnya hanya diolesi bedak yang tipis.

Bedak yang tipis justru membuat kecantikannya semakin menonjol.

Ibu Amara juga tidak mengenakan lipstik yang tebal. Bibirnya yang merah merekah hanya diolesi lipstik yang tipis. Toh itu sudah cukup membuat kami terpukau. Mata kami tak henti-hentinya melihat bibirnya yang terbuka merekah ketika berbicara.

Dan...

Seperti waktu lalu, selain menikmati kecantikan wajahnya, tatapan kami juga selalu mampir di bagian dada. Sepasang bukit kembar milik ibu Amara terlihat semakin besar.

Ketika dia berjalan, sepasang bukit kembar itu bergoyang perlahan. Hanya goyangan pelan namun itu sudah membuat kami para pelajar pria menahan nafas.

Goyangan perlahan dari sepasang bukit kembar itu membuat fantasiku melayang jauh. Aku mencoba membayangkan seperti apa sepasang bukit kembar milik ibu Amara jika tidak ditutupi apa-apa.

Sebagai remaja putra, aku mulai berfantasi untuk hal yang ada kaitannya dengan perempuan. Tapi aku hanya sekedar berfantasi dan tidak melakukan hal yang lebih, seperti yang dilakukan teman sekelas, seperti Dody, Hermawan dan Fahri. Ketiga temanku ini secara terbuka mengatakan kalau mereka sering menjadikan ibu Amara sebagai objek fantasi mereka ketika berada di kamar mandi.

Aku tak tahu pasti apa yang mereka lakukan di kamar mandi yang membuat mereka berfantasi pada ibu Amara. Namun itu merupakan bukti betapa besar pengaruh dari kecantikan dan keindahan tubuh ibu Amara.

Seperti biasa, ibu Amara menerangkan materi pelajaran dengan perlahan, guna memastikan kalau para siswa memahami apa yang diajarkan. Dia kemudian memberikan satu contoh soal yang diselesaikan dengan sangat cepat oleh kami.

“Bagus. Kalian kelihatannya sudah mengerti. Setelah ini ada 5 soal yang harus kalian buat. Kerjakan seperti contoh tadi. 5 Soal ini kalian buat di kertas dan nanti dikumpul,” ibu Amara berkata sambil dengan cekatan menuliskan 5 soal di papan tulis.

Kami dengan cepat menulis 5 soal itu dan mulai mengerjakan. 3 soal pertama lumayan gampang namun 2 sisanya agak susah. Namun akhirnya aku bisa menyelesaikan, meski harus sedikit menyontek ke lembaran kerja beberapa teman perempuan.

Di kelas kami, para perempuan yang memang lebih pandai, terutama untuk matematika.

“Jika sudah selesai, kumpul di sini,” kata ibu Amara.

Kami beramai-ramai mengumpulkan lembaran kerja ke meja dekat ibu Amara duduk.

“Semua udah kumpul?”

Nyaris serempak kami menjawab, “Sudah buuu...”

“Baik. Armand, kamu tau rumah ibu bukan? Kamu ambil lembaran jawaban ini dan nanti sebentar sore kamu antar ke rumah ibu. Salnya setelah ini ibu akan ke Dinas. Gak enak ke Dinas sambil membawa kertas begini,” ibu Amara berujar sambil menatapku.

Aku sempat tertegun ketika menerima tugas itu. Tugas untuk membawa lembaran kerja ke rumah ibu Amara. Namun dengan patuh aku kembali berjalan ke depan, mengambil lembaran jawaban itu dan memasukkan ke tasku.

Aku bisa memahami kenapa ibu Amara meminta aku untuk membawa lembaran jawaban ini ke rumahnya. Dari kami para murid, hanya aku yang rumahnya terdekat dengan ibu Amara. Kami bermukim di kompleks yang sama, hanya berbeda blok.

Tak lama kemudian, bel berbunyi, tanda pergantian mata pelajaran. Ibu Amara meninggalkan kami diikuti tatapan liar para siswa laki-laki yang tak berkedip melihat gerakan pinggulnya yang bergerak gemulai.
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SEKITAR pukul setengah empat petang, aku menerima pesan WA dari ibu Amara.

“Aku udah di rumah. Kamu ke sini aja sekarang,” begitu pesan ibu WA.

Aku membalasnya dengan, “ok bu, otw...”

Ibu Amara memang memiliki nomor ponsel kami para murid, terutama untuk urusan koordinasi ketika pelajaran online berlangsung. Kami bahkan punya grup WA kelas dengan ibu Amara sebagai admin.

Aku segera mandi dan dengan menggunakan sepeda motor aku berangkat menuju kediaman ibu Amara. Berbeda dengan kediamanku, kompleks tempat tinggal ibu Amara tergolong mewah. Rumah besar dengan pagar tinggi mendominasi.

Rumah ibu Amara tidak terlalu besar namun nampak asri. Berupa rumah satu lantai dengan corak minimalis.

Aku membuka pintu pagar di samping yang tidak terkunci dan memasukkan sepeda motorku ke halaman. Sebuah mobil berwarna merah nampak terparkir di garasi.

Pintu terbuka tak lama setelah aku membunyikan bel. Ibu Amara sendiri yang membukakan pintu. Dia terlihat masih mengenakan pakaian yang tadi dipakainya di sekolah.

“Duduk dulu Armand,” ibu Amara mempersilakan aku duduk. Dia bersikap lumayan ramah, sesuatu yang agak mengejutkan. “Aku mandi dulu, setelah itu kita periksa sama-sama. Aku rada cape untuk memeriksa sendiri...”

Aku mengangguk dan duduk di kursi sofa. Sambil menanti ibu Amara yang sedang mandi, aku membuka ponsel dan berselancar di dunia maya.

Sekitar dua puluh menit kemudian ibu Amara muncul.

Rambutnya yang panjang sebahu nampak basah. Wajahnya nampak segar. Wajahnya tidak diolesi bedak namun justru hal itu yang membuat dia terlihat semakin cantik. 

Namun bukan wajah cantik jelita yang membuat aku tertegun.

Ada satu hal lain.

Satu hal yang sama sekali tidak aku sangka.

Yakni pakaian yang dikenakan ibu Amara.

Saat itu ibu Amara mengenakan kaos berwarna putih. Kaos itu panjang hingga ke paha. Kaos itu bergambar Winnie the Pooh di bagian bawah.

Yang membuat aku tertegun adalah, kaos itu tipis. Sangat tipis. Amat sangat tipis.

Saking tipisnya, aku bisa melihat kulit yang putih bening di balik kaos itu. 

Bukan hanya kulit bening yang terlihat. Namun juga bagian lainnya.

Bagian dada ibu Amara.

Aku melihat sepasang bukit kembar yang membayang. Bukit kembar yang membusung indah, dengan pucuk berwarna kecoklatan.

Aku menahan nafas setelah menyadari kalau di balik kaos yang sangat tipis itu ibu Amara tidak memakai BH!!
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